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MOTTO 
ي ِمُكَل ُهَّللا ِحَسْفَي اىُحَسْفاَف ِسِلاَجَمْلا يِف اىُحَّسَفَت ِمُكَل َليِق اَذِإ اىُىَمآ َهيِذَّلا اَهُّيَأ  ۖ  َليِق اَذِإَو
 ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اىُتوُأ َهيِذَّلاَو ِمُكِىِم اىُىَمآ َهيِذَّلا ُهَّللا ِعَفِزَي اوُزُشِواَف اوُزُشِوا  ۖ ٌيرِبَخ َنىُلَمِعَت اَمِب ُهَّللاَو  
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S Al-Mujadilah:11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
خ Ta T Te 
ز ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ض Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 
 
ix 
 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ه Lam L El 
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
 
 
x 
 
و Wau W We 
ٓ Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...‟… Apostrop 
ٌ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah A A 
 ِ‎ Kasrah I I 
 ُ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةرم Kataba 
2. شمر Żukira 
3. ةٕزَ Yażhabu 
 
 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فُم Kaifa 
2. هىح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٌ...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ٌ...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هاق Qāla 
2. وُق Qīla 
3. هىقَ Yaqūlu 
4. ٍٍس Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هافطلأا حضوس Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ححيط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّْتس Rabbana 
2. هّضّ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ها. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan 
huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. وجّشىا Ar-rajulu 
2. هلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
 
xiv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ومأ Akala 
2. ُوزخأذ Taꞌkhużuna 
3. ؤْىا An-Nauꞌu 
 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 هىسسلاإذَّ محاٍ و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2 ينلماعىا بس للهذَلحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقصاشىايرخ ىله للها ُإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ُاضُلماو وُنىا اىفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
WIDIA MUTHOHAROH, NIM: 152.111.075, “PRAKTIK KERJASAMA 
DAN BAGI HASIL HOME INDUSTRY PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH 
(Studi Kasus di Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar Desa Karangbangun 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar)” 
Saat ini, banyak sekali jenis-jenis bermuamalah yang dilakukan oleh 
masyarakat seperti kerjasama dan bagi hasil. Salah satunya yaitu kerjasama bagi 
hasil yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) yang berada di Desa 
Karangbangun, Karanganyar. Dalam praktiknya KWT sesuai dengan kesepakatan 
bersama, anggota harus selalu muncul untuk mengikuti sejak kegiatan KWT. Jika 
ada anggota KWT yang tidak mengikuti kegiatan sesuai kesepakatan, tidak akan 
mendapatkan pembagian hasil. Tujuan penelitian untuk menjelaskan  praktik  
kerjasama bagi hasil dengan akad musyarakah dan untuk menjelaskan tinjuan fiqh 
mu‟amalah terhadap praktik kerjasama dan bagi hasil KWT. 
Metode yang dilakukan untuk peneliti skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif lapangan (field research), yang berlokasi di Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Karangbangun, Jumapolo, Kabupaten Karanganyar. Data yang digunakan 
adalah data primer, sumber data digunakan adalah primer dan sekunder yang 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan teknik analis dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan induktif. 
Praktik kerjasama dan bagi hasil yang terjadi di Kelompok Wanita Tani 
desa Karangbangun Kabupaten Karanganyar seperti kerjasama dan bagi hasil pada 
umumnya yaitu pihak-pihak KWT melakukan kerjasama guna meningkatkan 
perekonomian juga menyalurkan kretifitas. Bentuk kerjasama yang dilakukan 
KWT adalah kerjasama musyarakah yang termasuk dalam musyarakah al-inan 
dimana semua anggota KWT pada awal terbentuk memeberikan kontribusi 
sebanyak Rp, 50.000- lalu pada bulan selanjutnya mengumpulkan sebesar Rp, 
2000- untuk membeli bahan-bahan yang akan diproduksi. Bentuk bagi hasil  yang 
digunakan adalah dengan pendekatan profit and loss sharing juga menggunakan 
sistem  bagi hasil pembiayaan loss sharing (PLS) sesuai kesepakan yang dari 
setiap anggota KWT. 
 
Kata kunci: kerjasama, bagi hasil, musyarakah 
 
 
 
 
 
xix 
 
ABSTRAC 
WIDIA MUTHOHAROH, NIM: 152.111.075, "COOPERATION PRACTICE 
AND RESULTS FOR THE HOME INDUSTRY FIQH MUAMALAH 
PERSPECTIVE (Case Study in the Farmers Women's Group (KWT) 
Karangbangun Village, Jumapolo District, Karanganyar District)"  
At present, there are many types of transact done by the community such 
as cooperation and profit sharing. One of them is the profit sharing collaboration 
conducted by the Farmers Women's Group (KWT) located in Karangbnagun 
Village, Karanganyar. But in practice, the collaboration carried out by KWT is not 
possible if the members do not fulfill the agreement in the collaboration. So as a 
result there are differences in contributions in KWT.  
The purpose of this research is to explain the practice of profit sharing 
with the musyarakah agreement and to explain the fiqh mu'amalah review of the 
practice of cooperation and KWT profit sharing.u The method used for this thesis 
researcher is a qualitative research field (field research), which is located in the 
Karangbangun Women's Farmers Group (KWT), Jumapolo, Karanganyar 
Regency. The data used are primary and secondary data collected through 
interviews, observations and analyst techniques in this study using an inductive 
approach. 
Cooperation practices and profit sharing that occur in the Women Farmer 
Group in Karangbangun Village Karanganyar Regency such as cooperation and 
revenue sharing in general, namely the KWT parties cooperating to improve the 
economy also channeling creativity. The from of cooperation carried out by KWT 
is the musyarakah cooperation included in the al-inan musyarakah where all 
KWT members were initially formed to contribute Rp, 50.000- then in the 
following month collected Rp, 2000- to purchase the materials to be sent. Profit 
sharing is used to share the result and losses use the system for profit sharing 
financing (PLS) according to the wishes of each KWT member. 
 
Keywords: cooperation, profit sharing, musharaka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Semua manusia di muka bumi ini selalu merasa membutuhkan 
bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari yang kian hari semakin bertambah. Agar 
manusia dapat melepaskan dirinya dari kesempitan dan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa melanggar atau merusak kehormatan, maka 
Allah SWT menunjukkan kepada manusia jalan bermuamalat.  
Ruang lingkup didalam bermuamalat seperti jual beli (al-ba’i wa 
al-ijarah), gadai (al-rahn), jaminan dan tanggungan (kafalah dan d}aman), 
perseoan atau perkongsian (al-syirkah), perseroan harta dan tenaga (al-
mud}a>rabah), sewa-menyewa (al-ijarah), pemberian hak guna pakai (al-
‘ariyah), barang titipan (al-wadiah), barang temuan (al-luqat}ah), garapan 
tanah (al-muzaro’ah), sewa-menyewa tanah (al-mukhobaroh), upah (ujroh 
al-‘amal), gugatan (syuf’ah), masalah kontemporer (al-mu’asiroh) seperti 
masalah bunga bank, asuransi, kredit.
1
 
Disisi lain Islam juga memberikan bantuan dalam rangka 
merealisasikan norma-norma hukum mu‟amalat dengan tujuan untuk 
mendatangkan kemashlahatan atau kemanfaatan dan memelihara keadilan, 
menghindari unsur penganiayaan dan unsur pengambilan kesempatan 
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 Qomarul Huda, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: TERAS, 2011), hlm 2-7. 
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dalam kesempitan. Salah satu bentuk kerja sama dengan jalan 
bermu‟amalat adalah kerja sama dan bagi hasil. 
Di dalam Islam akad kerja sama ini dapat memudahkan orang 
dalam menjalankan suatu usaha, karena sebagian mereka memiliki harta 
namun tidak mampu mengelolanya dan disana ada juga orang yang tidak 
memiliki harta namun memiliki kemampuan untuk mengelola dan 
mengembangkannya. Maka Syariat Islam membolehkan kerja sama ini 
agar mereka bisa saling mengambil manfaat diantara mereka. Dengan 
demikian terwujudlah kerja sama harta dan amal. Allah tidak 
mensyariatkan satu akad kecuali untuk mewujudkan kemaslahatan dan 
menolak kerusakan.  
Pada zaman sekarang banyak sekali jenis-jenis kerjasama usaha 
yang dilakukan oleh masyarakat seperti antara pihak bank dengan 
nasabahnya, sesama anggota koperasi, para pengrajin dengan pengepul 
atau para pengepul dengan toko dan tempat usaha, pihak petani/pekebun 
dengan pengusaha, pekerja dengan majikan, dan lain-lain. Dan setiap 
orang yang bekerja harus mempunyai suatu kemampuan dan kreatifitas 
atau keterampilan didalam melakukan suatu usaha atau pekerjaan. 
Kreatifitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 
yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk 
ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya baru maupun 
3 
 
 
 
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada yang semuanya itu relatif 
berbeda dengan apa yang ada sebelumnya.
2
 
Allah SWT juga menjadikan manusia masing-masing saling 
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-
masing, baik dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, bercocok tanam, atau 
perusahaan yang lain-lain, baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun 
untuk kemaslahatan umum.
3
 Demikian halnya kerja sama dalam KWT 
atau Kelompok Wanita Tani desa Karangbangun dengan cara membagi 
hasil keuntungan yang dilakukan di desa Karangbangun Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. Kerja sama ini bertujuan agar anggota 
KWT saling tolong-menolong dengan adanya keuntungan bersama dan 
tidak saling merugikan antar satu dengan yang lainnya. 
Dalam penelitian ini dipilih tempat kerjasama bagihasil di daerah 
desa Karangbangun. Desa Karangbangun berada di Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar. Di desa Karangbangun ini juga terdapat beberapa 
potensi desa berupa salah satunya Kelompok Wanita Tani (KWT). Alasan 
memilih KWT di desa ini hampir 50% lebih penduduknya beragama 
Katolik, juga dalam KWT ini setengah dari anggotanya merupakan 
beragama Katolik.  
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 Reni Akbar dkk, Kreatifitas, (Jakarta: PT. Grasindo, 2001), hlm 5. 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), hlm 278. 
4 
 
 
 
KWT ini dinamai dengan nama Mawar merupakan KWT satu-
satunya yang berada di desa Karangbangun. Walaupun antar anggota 
berbeda agama, hal tersebut tidak menjadi penghalang dalam bekerjasama, 
dan produk yang yang dikeluarkan oleh KWT ini adalah halal karena agar 
dapat dirasakan oleh semua masyarakat yang membeli.  
Produk KWT Desa Karangbangun memiliki cita rasa tersendiri 
yang tidak ada di wilayah lain dan sudah diakui oleh pemerintah 
Kabupaten Karanganyar akan kelezatannya.
4
 Beberapa produk KWT 
Mawar antara lain balung kethek, karak sehat, opak, dan kue bolu, bubuk 
jahe, bubuk temulawak dan kripik gadhung. Kelompok KWT ini masih 
terus aktif memproduksi makanan dan terus berusaha untuk mensukseskan 
penjualan demi kesejahteraan mereka. 
Praktik yang dilakukan oleh KWT ini dilakukan dengan cara 
membagi keuntungan sesuai dengan kesepakatan para pihak. Kerja sama 
tersebut tidak menggunakan surat perjanjian yang tertulis pada saat akad 
dilakukan. Kerjasama ini berdasarkan pada rasa saling percaya satu sama 
lain. Namun tidak menutup kemungkinan jika ada anggota yang tidak 
mematuhi kesepakatan.
5
 
Berdasarkan kesepakatan, anggota melaporkan hasil keuntungan 
apa adanya yang diperoleh, dan membagikan hasil dengan cara 50% hasil 
yang diperoleh dari penjualan dimasukan kedalam kas untuk dibelanjakan 
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bahan-bahan untuk membuat produk tersebut dan 50% lagi dibagikan 
kepada 30 anggota KWT. Jika ada kerugian dalam kerjasama KWT ini, 
maka akan ditanggung bersama-sama oleh anggota KWT.
6
 Dalam hal 
pembagian hasil, terdapat permasalahan jika tidak semua anggota 
berkontribusi aktif. 
Tidak semua anggota KWT berkontribusi aktif dalam bekerjasama, 
ada juga anggota yang tidak mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh 
anggota KWT lainnya. Maka dari itu, hasil pembagian keuntungan 
menjadi berbeda antara anggota yang pasif dalam mengikuti kegiatan. 
Berdasarkan pada permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “PRAKTIK KERJASAMA DAN BAGI HASIL 
HOME INDUSTRY PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH ( Studi Kasus 
di Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar Desa Karangbangun 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar.) 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik kerjasama dalam home industry KWT Mawar dalam 
perspektif muamalah? 
2. Bagaimana praktik bagi hasil kerjasama home industry KWT Mawar 
perspektif fiqh muamalah? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik kerjasama dalam home industry KWT 
Mawar dalam perspektif muamalah 
2. Untuk mengetahui praktik bagi hasil kerjasama home industry KWT 
Mawar perspektif fiqh muamalah 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 
sistem penerapan kerja sama dan bagi hasil pada Home Industry 
Kelompok Wanita Tani dalam perspektif Fiqh Muamalah. 
2. Secara Praktisi 
a. Sebagai pedoman bagi KWT dalam menjalankan kerjasama dalam 
usaha, mereka dapat menyalurkan kreatifitasnya untuk mengolah 
berbagai bahan pangan  dan berbisnis.  
b. Bagi peneliti, merupakan pengembangan dan wawasan serta 
merupakan pengalaman dalam menerapkan sistem kerja sama dan 
bagi hasil yang dilakukan oleh KWT tersebut. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Kerjasama Musyarakah (syirkah atau syarikah atau serikat atau kongsi) 
Menurut bahasa merupakan al-ikhtilat} yang artinya pencampuran 
atau persekutuan dua hal atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit 
7 
 
 
 
dibedakan.
7
 Musyarakah atau Syirkah ini termasuk salah satu bentuk 
kerjasama dagang dengan syarat dan rukun tertentu, yang dalam hukum 
positif disebut perserikatan dagang.
8
 
Bisa juga menurut istilah, musyarakah adalah kerjasama antara dua 
orang atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan 
dalam usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan 
kesepakatan bersama.
9
 
Musyarakah merupakan bentuk perikatan dimana dua orang atau 
lebih memiliki klaim tertentu terhadap suatu objek dan pemanfaatannya. 
Dalam konteks perbankan, musyarakah adalah suatu bentuk organisasi 
bisnis antara dua orang atau lebih yang menggabungkan sumber daya 
keuangan dan manajemen dalam suatu proporsi yang sama ataupun tidak 
sama. Keuntungan dibagikan dalam suatu perbandingan yang sama 
ataupun tidak sama, sementara kerugian akan ditanggung menurut proporsi 
penyertaan modal.
10
 
Musyarakah adalah kemitraan (partnership) antara dua orang atau 
lebih. Al-Qur‟an menggunakan kata istilah musyarakah, sy-r-k sebanyak 
170 kali. Akan tetapi tidak ada diantara ayat-ayat tersebut yang 
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 Gufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001) hlm. 191.  
8
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) 
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9
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Grup, 2012) Cet I, hlm. 218. 
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 Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2000), hlm. 36. 
8 
 
 
 
menggunakan istilah musyarakah dengan arti kemitraan dalam suatu 
kongsi bisnis. Para fuqaha‟ membenarkan sahnya musyarakah dalam 
kongsi bisnis berdasarkan sejumlah ayat Al-Qur‟an, terutama surat An-
Nisa:12 maupun sejumlah riwayat yang dinisbatkan kepada Nabi dan 
Sahabat.
11
 
Allah berfirman dalam Al-Quran surah an-Nisa ayat 12 yang 
berbunyi: 
ِسُيُّصىا ٍِف ُءاَمَشُش ٌِ ُهَف َلِىَٰر ِ ٍِ  َشَصْمَأ اىُّاَم ُْ ِئَف 
Artinya:“.....tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.....”12 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa jika syirkah mempunyai 
landasan yang kuat dalam agama Islam dan boleh dilaksanakan. 
Dan dalam hadits berbunyi: Dari Abu Hurairah yang 
menyatakan bahwa Rasulullah bersabda: 
 ِ ُخَ ٌِ َى اٍَ  ِ َُِنَِشَّشىا ُسِىاَش اََّأ ُهىُقَ َٔ َّيىا َُّ ِإ : َهاَق ُٔ َعَفَس َجَشََِشُٕ  ًِتَأ ِ َع
اَ ِهَُِِْت ِ ٍِ  ُدِجَشَخ ُٔ َّاَخ اَرِئَف ُٔ َثِحاَص اَ ُٕ ُذَحَأ)ٌمالحا ٔححصو دود ىتا ٓاوس(  
Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT berfirman: Aku adalah 
pihak ketiga dari dua orang yang berserikat, sepanjang salah seorang 
dari keduanya tidak mengkhianati. Jika seseorang mengkhianati maka 
Allah keluar dari keduanya.”13  (HR Abu Dawud dan Hakim) 
 
                                                             
11 Kristin Prasetyoningrum Ari, Resiko Bank Syariah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015) hlm. 85. 
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  Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Quran dan Terjemahan. (Bandung: CV 
Penerbit J-ART, 2004), hlm 79. 
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 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam, cet. ke-1, (Jakarta: 
Darus Sunnah, 2017), hlm. 97. 
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Yang dimaksud oleh Allah adalah bahwa Dia menjadi pihak 
ketiga ialah Dia akan membantu dan menurunkan berkat kepada orang 
yang bersyarikat, dan kalau terjadi pengkhianatan di antara mereka, maka 
Allah tidak akan membantu dan keberkahan akan dicabut.
14
 
 Bentuk-bentuk syirkah secara umum dibagi menjadi tiga bentuk, 
yaitu
15
: 
a. Al-Amlak yaitu persekutuan antara dua orang atau lebih dalam 
kepemilikan satu barang.
16
 
b. Al-Uqud yaitu perserikatan antara dua orang atau lebih dalam hal 
usaha, modal dan keuntungan. Al-Uqud telah dibagi dalam literatur 
fiqh kedalam empat macam, yaitu:
17
 
1) Al-mufawadah (otoritas dan kewajiban penuh). 
2) Al-Inan (otoritas dan kewajiban terbatas). 
3) Al-Abdan (tenaga kerja, keahlian dan manajemen). 
4) Al-Wujuh (kemauan baik, kelayakan kredit dan kontrak). 
c. Al-Ibahah yaitu persekutuan hak semua orang untuk dibolehkan 
menikmati manfaat sesuatu yang belum ada dibawah kekuasaan 
seseorang. 
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 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisi Fiqh..., hlm. 35. 
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Rukun Syirkah menurut jumhur ulama ada tiga, yaitu: Shighat (ijab 
dan qabul), Aqidain (orang yang berakad) dan Objek akad (harta dan 
amal).
18
 Syirkah juga memiliki syarat, yaitu
19
: 
a. Perserikatan itu merupakan transaksi yang boleh diwakilkan. Artinya, 
salah satu pihak jika bertindak hukum terhadap objek perserikatan itu, 
dengan izin pihak lain, dianggap sebagai wakil seluruh pihak yang 
berserikat. 
b. Jenis usaha yang dilakukan harus jelas dan tidak melanggar syariah; 
c. Modal diberikan tunai dan bisa berbentuk uang atau barang yang 
bernilai ekonomis; 
d. Prosentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak yang 
berserikat dijelaskan ketika berlangsungnya akad. 
e. Pembagian keuntungan harus jelas dan diambil dari hasil laba usaha.20 
Tentang berakhirnya syirkah, ada beberapa hal yang menyebabkan 
berakhirnya aqad syirkah. Menurut para ulama fiqh, hal-hal yang dapat 
membatalkan dan menunjukan berakhirnya aqad syirkah ada yang bersifat 
umum dan ada juga yang bersifat khusus.  
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Adapun yang bersifat umum adalah:
21
 
a. Salah satu pihak yang berserikat mengundurkan diri. 
b. Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia. 
c. Salah satu pihak kehilangan kecakapan bertindak dalam hukum, 
seperti gila yang susah disembuhkan. 
d. Salah satu pihak murtad. 
2. Bagi Hasil dalam Fiqh Muamalah 
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai 
pembagian laba. Dan secara definitif profit sharing diartikan: 
“distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu 
perusahaan”. 22 
Rukun dari bagi hasil adalah shighat (ucapan), kedua belah pihak, 
pekerjaan dan keuntungan.
23
 Dan syaratnya adalah:
24
 
a. Perhitungan bagi hasil disepakati menggunakan pendekatan: 
Revenue Sharing dan Profit and loss Sharing. 
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b. Pada saat akad terjadi wajib disepakati sistem bagi hasil yang 
digunakan, apakah PLS atau Gross Profit. Kalau tidak disepakati 
akad itu menjadi gharar. 
c. Waktu dibagikannya bagi hasil harus disepakati oleh kedua belah 
pihak, misalnya setiap bulan atau waktu yang telah disepakati. 
d. Pembagian hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati diawal 
tercantum dalam akad. 
Untuk pembagian keuntungan dan kerugiannya dengan cara 
keuntungan harus dikuantifikasi atau dinilai jumlahnya. Hal tersebut untuk 
mempertegas dasar kontrak musyarakah agar tidak mengarah pada 
perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan dan penghentian 
musyarakah. Sedangkan untuk kerugian, para ulama bersepakat bahwa 
kerugian harus dibagi antara para mitra secara propesional terhadap saham 
masing-masing dalam modal.
25
 
 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk mencari data tersedia yang 
pernah ditulis sebelumnya dimana ada hubungannya dengan masalah yang 
dikaji dalam penulisan skripsi ini adalah 
Skripsi dari Muflikhatul Umarah Jurusan Syariah Studi Hukum 
Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Tulunagung tahun 2014 
yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KERJA 
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  Nawawi, Fiqh Muamalah..., hlm. 157. 
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SAMA DAN BAGI HASIL HOME INDUSTRY DALAM 
PENGELOLAAN GULA KELAPA (Studi Kasus di Desa Purwokerto 
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar)” hasil penelitiannya adalah sebagai 
berikut, bahwa praktik yang dilakukan oleh para pengelola dan pemilik 
modal, dilakukan dengan cara membagi keuntungan sesuai dengan 
kesepakatan para pihak. Menurut kajian hukum Islam pada kenyataannya 
praktik yang dilakukan oleh beberapa pihak sudah sesuai dengan rukun, 
syarat, dan hukum Islam, meskipun praktik tersebut tidak memakai surat 
perjanjian pada saat akad, kerja sama tersebut dapat berjalan dengan 
lancar, karena adanya saling percaya satu sama lain. Mereka selalu 
melaporkan hasil keuntungan apa adanya yang diperoleh, mereka tidak 
pernah berbuat curang dalam membagi keuntungan. Selain keuntungan 
selalu dibagi bersama, jika terjadi kerugian pun akan ditanggung secara 
bersama-sama.
26
 
Dari penelitian diatas maka penyusun menemukan penelitian yang 
sama tentang kerjasama dan bagi hasil, namun ada perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
menggunakan akad Musyarakah sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan akad Mudharabah. Penyusun juga mengembangkan pijakan 
analisis terhadap objek baru dalam pengelolaan berbagai bahan pangan 
yang membedakan penelitian sebelumnya yaitu penyusun bermaksud 
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untuk melakukan penelitian dengan pembahasan mengenai pelaksanaan 
akad kerjasama Musyarakah yang mana seluruh anggotanya 
mengumpulkan modal sendiri yang dilakukan dengan kontrak tidak tertulis 
dan dengan rasa saling percaya oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 
“Mawar” Desa Karangbangun Kec. Jumapolo Kab. Karanganyar. 
Skripsi dari Ihwan jurusan Syariah dan Ilmu Hukum Studi 
Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 
2013 yang berjudul “IMPLEMENTASI AKAD KERJASAMA DALAM 
SISTEM BAGI HASIL USAHA PEMBIBITAN KELAPA SAWIT 
UNGGUL DAN LEGAL ANTARA INVESTOR DENGAN 
INKUBATOR AGRIBISNIS FAPERTA UNIVERSITAS RIAU” dari 
penelitian yang dilakukan dihasilkan suatu kesimpulan bahwa 
implementasi kontrak kerjasama usaha pembibitan kelapa sawit antara 
investor dengan inkubator agribisnis Faperta Universitas Riau dilakukan 
dalam bentuk kontrak tertulis, dengan persentase bagi hasil 30 : 70, serta 
faktor pendukung meliputi potensi yang cukup besar akan kebutuhan bibit 
kelapa sawit yang unggul dan legal dan faktor penghambat yaitu masih 
banyaknya beredar bibit kelapa sawit yang tidak unggul dan illegal, dan 
padangan ekonomi Islam mengenai implementasi kontrak kerjasama sudah 
sesuai dengan ekonomi Islam, karena tidak ada yang bertentangan dengan 
prinsip ekonomi Islam.
27
 
                                                             
27 Ihwan, “Implementasi Akad Kerja Sama Dalam Sistem Bagi Hasil Usaha Pembibitan 
Kelapa Sawit Unggul dan Legal Antara Investor Dengan Inkubator Agribisnis Faperta Universitas 
Riau”, Skripsi, UIN Sulatan Syarif Kasim, 2013 
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Dari penelitian diatas maka penyusun menemukan penelitian yang 
sama tentang kerjasama dan bagi hasil, namun ada perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
menggunakan akad Musyarakah sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan akad Mudharabah. Dalam penelitian sebelumya juga 
menggunakan kontrak tertulis dengan persentase 30:70 sedang penelitian 
ini tidak ada kontrak tertulis, yang digunakan adalah rasa saling percaya 
antar anggota dengan pembagian sesuai perjanjian akad diawal 
membentuk Kelompok Wanita Tani. 
Jurnal dari Syifa Arfah Saa‟dah, Neneng Nurhasanah dan Nanik 
Eprianti Jurusan Syariah Prodi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam 
Bandung tahun 2018 yang berjudul “ANALISIS FIKIH MUAMALAH 
BERDASARKAN PRINSIP BAGI HASIL TERHADAP KERJASAMA 
DI FOOD COURT MAKAN DOELOE (Studi Kasus Pajajaran Bandung)” 
dari penelitian yang dilakukan dihasilkan suatu kesimpulan bahwa Food 
Court Makan Doeloe merupakan salah satu pujasera yang menggunakan 
prinsip kerjasama dan bagi hasil dalam menjalankan usahanya. Bentuk 
kerjasama antara pemilik tempat dengan pengelola usaha menggunakan 
prinsip bagi hasil dengan sistem pembagian 75% untuk pengelola usaha 
dan 25% untuk pihak manajemen. Akan tetapi, ada hal-hal yang tidak 
sesuai dengan isi perjanjian yang dilaksanakan dalam bentuk kerjasama 
tersebut. Terjadinya selisih pendapatan dan pembagian yang tidak sesuai 
dengan nisbah yang sudah disepakati bersama diawal perjanjian. Hasil dari 
16 
 
 
 
kegiatan prinsip kerjasama di Food Court Makan Doeloe Pajajaran belum 
sesuai dengan prinsip fiqh muamalah. Sedangkan prinsip yang ditetapkan 
di Food Court makan doeloe adalah kerjasama berdasarkan kesepakatan 
yang kerugiannya tidak bisa ditanggung secara bersama. Keuntungan 
dapat dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian dibagi 
berdasarkan porsi modal masing-masing. Dengan tidak diterapkannya 
prinsip fiqh muamalah menjadikan akad kerjasama rusak, tidak membawa 
kemudharatan, merugikan salah satu pihak serta menimbulkan 
ketidakadilan dalam pembagian penghasilan sesuai dengan prosentase 
yang telah ditentukan awal.
28
 
Dari penelitian diatas maka penyusun menemukan penelitian yang 
sama tentang kerjasama dan bagi hasil, namun ada perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini 
menggunakan akad Musyarakah sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan akad Mudharabah. Dengan sistem pembagian 75% untuk 
pengelola usaha dan 25% untuk pihak manajemen. Karena kerjasam dalam 
penelitian sebelumnya tidak sesuai dengan fiqh muamalah maka 
kerugiannyapun tidak bisa ditanggung bersama menjadikan akad rusak dan 
merugikan salah satu pihak, sedangkan penelitan ini sesuai dengan fiqh 
muamalah karena mendatangkan kemudharatan dimana anggota KWT ini 
                                                             
28 Syifa, Neneng dan Nanik, “Analisis Fikih Muamalah Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil 
Terhadap Kerjasama di Food Court Makan Doeloe (Studi Kasus Pajajaran Bandung)”, Jurnal, UI 
Bandung, 2018. 
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tidak ada yang dirugikan karena jika ada kerugian akan ditanggung 
bersama sesuai dengan perjanjian awal. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan, yang dilihat berdasarkan fakta atau kejadian yang 
sesungguhnya terjadi dilapangan.
29
 Adapun yang menjadi objek 
penelitian ini adalah tentang praktik kerjasama dan bagi hasil home 
industry perspektif fiqh muamalah (Studi Kasus di Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Desa Karangbangun Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar). 
2. Lokasi penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini di KWT (Kelompok Wanita Tani) 
Desa Karangbangun Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar 
yang karena penelitian ini bersfat field research maka langsung 
meneliti ke tempat yang dijadikan objek peneliti. 
3. Sumber data 
a. Data primer merupakan sumber penelitian langsung pada subyek 
atau proses yang terjadi dilapangan sebagai sumber informasi yang 
                                                             
29 Taliziduhu, Ndraha, Research; Teori, metodologi, admnistrasi, (jakarta: PT. Bina 
Aksara,1985) hlm. 96. 
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diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berupa 
wawancara dengan informan atau anggota KWT. 
b. Data sekunder merupakan sumber yang menjadi bahan penunjang 
dan melengkapi suatu analisa. Dalam penelitian ini yang dijadikan 
sumber sekunder adalah buku-buku referensi yang akan 
melengkapi wawancara dan dokumentasi yang sudah ada. 
4. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara 
Yaitu pengumpulan data dalam metode survey yang 
digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-cakap/mengajukan pertanyaan dan berhadapan muka 
dengan orang yang dipandang bisa memberikan informasi kepada 
peneliti.
30
 
Wawancara tidak sekedar omong-omong atau percakapan 
biasa, walaupun keduanya berupa ineteraksi verbal. Dalam 
interview diperlukan kemampuan mengajukan pertanyaan yang 
dirumuskan secara tajam, halus dan tepat, dan kemampuan untuk 
menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat. 
31
 Wawancara 
yang dilakukan dengan cara tertulis dan lisan.  Teknik wawancara 
dapat dilakukan dengan cara tatap muka. Disini peneliti 
                                                             
30
 Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar cet V, 2004) 
hlm. 14. 
31
 Nasution, Metode Research, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hlm. 113. 
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mewawancarai ketua KWT dan anggota KWT serta beberapa 
masyarakat Karangbangun. 
b. Dokumentasi 
Yaitu mencari data yang mengenai hal-hal yang ada 
kaitannya dengan obyek penelitian. Dokumentasi dari asal katanya 
adalah dokumen, yang artinya barang-barang tertulis, foto, brosur, 
dan sebagainya.
32
 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 
beberapa foto, yaitu foto maping daerah Karangbangun untuk 
mengetahui keadaan Desa Karangbangun juga ada foto kegian 
KWT dalam pembuatan produk yang akan dipasarkan. 
5. Teknik analisis data 
Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang 
berupa melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data 
yang dibantu dengan teori-teori yang telah didapat sebelumnya. 
Secara sederhana analisis data ini disebut sebagai kegiatan 
memberikan telaah yang dapat berarti menentang, mengkritik, 
mendukung, menambah atau memberi komentar dan kemudian 
membuat suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan 
pemikiran sendiri dan bantuan teori yang telah dikuasai.
33
  
                                                             
32  Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013), hlm. 74 
33
 Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empilis, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 187. 
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  Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisa deskriptif kualitatif yaitu mengkaji dan mengkaitkan 
data-data yang diperoleh guna mendapatkan kejelasan yang dibahas, 
kemudian dipaparkan dalam bentuk penjelasan. Setelah semua data 
terkumpul melalui instrumen pengumpulan data, selanjutnya data 
tersebut akan dianalisis.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu praktik kerjasama dan bagi 
hasil home industry KWT perspektif fiqh muamalah. Setelah analisis 
data selesai maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif analisis 
kualitatif secara bertahap dan berlapis, yaitu suatu penjelasan dan 
penginterpretasian secara logis, sistematis. Yang kemudian akan 
ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan 
yang diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berpikir 
induktif. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Agar lebih terarah dalam pembahasan penelitian ini penulis 
membuat sistematika pada masing-masing bab. Penulis membaginya 
dalam lima bab. Masing-masing bab terdiri dari sub bab yang merupakan 
penjelasan dari bab tersebut dan diakhiri dengan daftar pustaka. 
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah pustaka,  
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD KERJASAMA DAN 
BAGI HASIL MUSYARAKAH 
Bab ini terdiri dari landasan teoritis tentang konsep akad  kerjasama 
musyarakah dan bagi hasil dalam kerjasama musyarakah. 
BAB III: PRAKTIK KERJASAMA DAN BAGI HASIL PADA HOME 
INDUSTRY KWT DESA KARANGBANGUN 
Bab ini berisikan tentang Profil Desa, Mata Pencaharian, Home 
Industry KWT Mawar, praktek kerjasama dan sistem bagi hasil KWT 
Mawar 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab yang menguraikan tentang analisis terhadap praktik kerjasama 
dalam home industry KWT Mawar dalam perspektif fiqh muamalah 
dan bagi hasil kerjasama home industry KWT Mawar perspektif fiqh 
muamalah. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini merupakan bab yang terakhir dari pembahasan proposal 
skripsi ini yang berisikan kesimpulan, dilengkapi dengan saran-saran, 
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
22 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG AKAD KERJASAMA DAN BAGI 
HASIL MUSYARAKAH 
A. Akad Kerja Sama Musyarakah 
1. Pengertian Musyarakah 
Menurut bahasa merupakan al-ikhtilat} yang artinya pencampuran 
atau persekutuan dua hal atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit 
dibedakan.
34
 Musyarakah atau Syirkah ini termasuk salah satu bentuk 
kerjasama dagang dengan syarat dan rukun tertentu, yang dalam hukum 
positif disebut perserikatan dagang.
35
Bisa juga menurut istilah, 
musyarakah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal 
permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 
pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama.
36
 
Musyarakah merupakan bentuk perikatan dimana dua orang atau 
lebih memiliki klaim tertentu terhadap suatu objek dan pemanfaatannya. 
Dalam konteks perbankan, musyarakah adalah suatu bentuk organisasi 
bisnis antara dua orang atau lebih yang menggabungkan sumber daya 
keuangan dan manajemen dalam suatu proporsi yang sama ataupun tidak 
sama. Keuntungan dibagikan dalam suatu perbandingan yang sama 
                                                             
34
 Gufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001) hlm. 191.  
35
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) 
hlm. 165.  
36
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup, 2012) Cet I, hlm. 218. 
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ataupun tidak sama, sementara kerugian akan ditanggung menurut proporsi 
penyertaan modal.
37
 
Syirkah secara etimologis juga mempunyai arti percampuran yakni, 
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat 
dibedakan antara keduanya.
38
 Dan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, musyarakah merupakan kerjasama antara dua orang atau lebih 
dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha 
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.
39
 
2. Dasar Hukum Musyarakah 
Musyarakah adalah kemitraan (partnership) antara dua orang atau 
lebih. Al-Qur‟an menggunakan kata istilah musyarakah, sy-r-k sebanyak 
170 kali. Akan tetapi tidak ada diantara ayat-ayat tersebut yang 
menggunakan istilah musyarakah dengan arti kemitraan dalam suatu 
kongsi bisnis. Para fuqaha‟ membenarkan sahnya musyarakah dalam 
kongsi bisnis berdasarkan sejumlah ayat Al-Qur‟an, terutama surat An-
Nisa:12 maupun sejumlah riwayat yang dinisbatkan kepada Nabi dan 
Sahabat.
40
 
Allah berfirman dalam Al-Quran surah an-Nisa ayat 12 yang 
berbunyi: 
                                                             
37
 Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2000), hlm. 36. 
38
 Rahmat Syafe‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 183. 
39
 Pasal 20 ayat (3) 
40
 Kristin Prasetyoningrum Ari, Resiko Bank Syariah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015) hlm. 85.   
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ِسُيُّصىا ٍِف ُءاَمَشُش ٌِ ُهَف َلِىَٰر ِ ٍِ  َشَصْمَأ اىُّاَم ُْ ِئَف 
Artinya:“.....tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.....”41 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa jika syirkah mempunyai 
landasan yang kuat dalam agama Islam dan boleh dilaksanakan. 
Kemitraan usaha dan pembagian hasil telah dipraktikan selama 
Rasulullah. Para Sahabat terlatih dan mematuhinya dalam menjalanjankan 
metode ini. Rasulullah tidak melarang bahkan menyatakan persetujuannya 
dan ikut menjalankan metode ini.
42
 Dan dalam hadits berbunyi: Imam Ad-
Daruquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah yang menyatakan bahwa 
Rasulullah bersabda:
43
 
َشُٕ  ًِتَأ ِ َع ُٔ َثِحاَص اَ ُٕ ُذَحَأ ِ ُخَ ٌِ َى اٍَ  ِ َُِنَِشَّشىا ُسِىاَش اََّأ ُهىُقَ َٔ َّيىا َّ ِإ : َهاَق ُٔ َعَفَس َجَشَِ
اَ ِهَُِِْت ِ ٍِ  ُدِجَشَخ ُٔ َّاَخ اَرِئَف()ٌمالحا ٔححصو دود ىتا ٓاوس  
Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT berfirman: Aku adalah 
pihak ketiga dari dua orang yang berserikat, sepanjang salah seorang 
dari keduanya tidak mengkhianati. Jika seseorang mengkhianati maka 
Allah keluar dari keduanya.” (HR Abu Dawud dan Hakim )44 
 
                                                             
41
  Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Quran dan Terjemahan. (Bandung: CV 
Penerbit J-ART, 2004), hlm 79.  
42
M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hsil dalam Hukum Islam 
(Partnership and Profit Sharing in Islamic Law) diterjemahkan oleh Fakhriyah Mumtihani, 
(Yogya: Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), hlm. 5.   
43
 Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Persfektif Islam, (An-
Nidlam Al-Iqtishadi Fil Islam) diterjemahkan oleh Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 
1996), hlm. 154. 
44
 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam, cet. ke-1, (Jakarta: 
Darus Sunnah, 2017), hlm. 97. 
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Yang dimaksud oleh Allah adalah bahwa Dia menjadi pihak ketiga 
ialah Dia akan membantu dan menurunkan berkat kepada orang yang 
bersyarikat, dan kalau terjadi pengkhianatan di antara mereka, maka Allah 
tidak akan membantu dan keberkahan akan dicabut.
45
  
Legalitas musyarakah pun diperkuat, ketika Nabi diutus, 
masyarakat sedang melakukan musyarakah. Beliau bersabda: “Kekuasaan 
Allah senantiasa berada pada dua orang yang bersekutu selama keduanya 
tidak berkhianat.” Selain itu, kebolehan akad musyarakah merupakan ijma 
ulama (konesensus/kesepakatan ulama).
46
 
Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni,
47
 telah berkata, “Kaum 
muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah secara global 
walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa elemen darinya. 
3. Macam-macam Musyarakah 
Pada dasarnya syirkah itu dibagi menjadi dua macam, yaitu syirkah 
amlak dan syirkah uqud atau akad, akan tetapi syirkah secara umum dibagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu
48
: 
a. Al-Amlak yaitu persekutuan antara dua orang atau lebih dalam 
kepemilikan satu barang.
49
 Syirkah Amlak terjadi disebabkan tidak 
                                                             
45
 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisi Fiqh..., hlm. 35. 
46
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah Fiqh Muamalah, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), hlm. 224. 
47
 Abdullah Ibn Ahmad Ibn Qudamah, Mughni wa Syarh Kabir (Berut: Darul-Fikr, 1979), 
vol. V, hlm. 109.  
48
 A. A. Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijarah, Syirkah, (Bandung, al-Ma‟arif).  
49
 Gufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001) hlm 193. 
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melalui akad, tetapi karena melalui warisan, wasiat atau kondisi 
lainnya yang berakibat pemilikan. Dalam syirkah ini kepemilikan dua 
orang atau lebih berbagi dalam aset nyata dan berbagi pula dalam hal 
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut. Syirkah amlak terbagi 
menjadi dua yaitu: 
1) Syirkah Milik Jabariyyah yang terjadi tanpa keinginan para pihak 
yang bersangkutan, seperti persekutuan ahli waris. 
2) Syirkah Milik Ikhtiyariyyah yang terjadi atas keinginan para pihak 
yang bersangkutan. 
b. Al-Uqud yaitu perserikatan antara dua orang atau lebih dalam hal 
usaha, modal dan keuntungan, tercipta karena adanya kesepakatan 
antara dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam memberi modal 
dan mereka sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Al-Uqud telah 
dibagi dalam literatur fiqh ke dalam empat macam, yaitu:
50
 
1) Al-mufawadah (otoritas dan kewajiban penuh). 
 Merupakan kontrak kerja sama antara dua orang atau lebih. 
Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan 
kerugian secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis 
al-musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, 
                                                             
50
 Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2000), hlm. 192. 
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tanggung jawab, dan beban utang dibagi oleh masing-masing 
pihak.
51
 
Kerja sama antara dua orang atau lebih untuk melakukan suatu 
usaha dengan persyaratan sebagai berikut: 
a) Modalnya harus sama banyak. Bila ada diantara anggota 
perserikatan modalnya lebih besar, aka syirkah itu tidak sah. 
b) Mempunyai kesamaan wewenang dalam bertindak yang ada 
kaitannya dengan hukum. Dengan demikian, anak yang belum 
dewasa atau baligh, tidak sah dalam anggota perikatan. 
c) Mempunyai kesamaan dalam hal agama. Dengan demikian 
tidak sah berserikat antara orang muslim dan non muslim. 
d) Masing-masing anggota mempunyai hak untuk bertindak atas 
nama syirkah (kerja sama). 
2) Al-Inan (otoritas dan kewajiban terbatas). 
 Yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal 
permodalan untuk melakukan suatu usaha bersama dengan cara 
membagi untung atau rugi sesuai dengan jumlah modal masing-
masing. Namun, apabila porsi masing-masing  pihak baik dalam 
dana maupun kerja atau bagi hasil berbeda sesuai dengan 
kesepakatan mereka, semua ulama memperbolehkannya. 
Syarat-syarat dalam melakukan syirkah inan: 
                                                             
51
 Al-Mabsuth, vol. XI, hlm. 203 dan sesudahnya; Abu Bakar Ibn Mas‟ud al-Kasani, al-
Bada‟i was Sana‟i fi Tartib ash-Shara‟i, (Beirut: Darul-Kitab al-Arabi), edisi ke-2, vol. VI, hlm. 
72.  
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a) Melafalkan kata-kata yang menunjukan izin masing-masing 
anggota syarikat untuk mengendalikan harta itu. 
b) Anggota syarikat itu saling mempercayai sebab masing-
masing mereka adalah wakil yang lain. 
c) Mencampurkan harta, hingga tidak dapat dibedakan hak 
masing-masing yang merupakan mata uang atau badan 
makanan. 
3) Al-Abdan (tenaga kerja, keahlian dan manajemen). 
 Yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha atau pekerjaan. Selanjutnya, hasil dari 
usaha tersebut dibagi antar sesama mereka berdasarkan perjanjian 
seperti pemborong bangunan, jalan, listrik, dan lain-lain.
52
 
 Menurut pengarang kitab Subulussalam,  syirkah al-abdan 
merupakan perjanjian kerjasama antara anggota syarikat untuk 
melakukan pekerjan tertentu. Dalam arti, tiap-tiap anggota 
mewakili pekerjaan dari temannya menurut kesanggupan masing-
masing, sedangkan penghasilan yang diperoleh dibagi menurut 
perjanjian sewaktu akad. 
4) Al-Wujuh (kemauan baik, kelayakan kredit dan kontrak). 
 Yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
membeli sesuatu tanpa modal. Persekutuan antara dua orang atau 
lebih dengan modal harta dari pihak luar untuk mengelola modal 
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bersama-sama tersebut dengan membagi keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan. Syirkah ini berdasarkan kepercayaan yang 
bersifat kredibilitas.
53
 
c. Al-Ibahah yaitu persekutuan hak semua orang untuk dibolehkan 
menikmati manfaat sesuatu yang belum ada di bawah kekuasaan 
seseorang. 
4. Rukun dan Syarat Musyarakah 
Rukun Syirkah menurut jumhur ulama ada tiga, yaitu: S}i>ghat (ijab 
dan qabul), Aqidain (orang yang berakad) dan Objek akad (harta dan 
amal).
54
 Syirkah juga memiliki syarat, yaitu
55
: 
a. Perserikatan itu merupakan transaksi yang boleh diwakilkan. Artinya, 
salah satu pihak jika bertindak hukum terhadap objek perserikatan itu, 
dengan izin pihak lain, dianggap sebagai wakil seluruh pihak yang 
berserikat. 
b. Jenis usaha yang dilakukan harus jelas dan tidak melanggar syariah; 
c. Modal diberikan tunai dan bisa berbentuk uang atau barang yang 
berniali ekonomis; 
d. Persentase pembagian keuntungan untuk masing-masing pihak yang 
berserikat diketahui dengan penjumlahan yang berlaku.
56
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e. Pembagian keuntungan harus jelas dan diambil dari hasil laba usaha.57 
5. Berakhirnya Musyarakah 
Tentang berakhirnya syirkah, ada beberapa hal yang menyebabkan 
berakhirnya akad syirkah. Menurut para ulama fiqh, hal-hal yang dapat 
membatalkan dan menunjukan berakhirnya aqad syirkah ada yang bersifat 
umum dan ada juga yang bersifat khusus. Adapun yang bersifat umum 
adalah:
58
 
a. Salah satu pihak yang berserikat mengundurkan diri. 
b. Salah satu pihak yang berserikat meninggal dunia. 
c. Salah satu pihak kehilangan kecakapan bertindak dalam hukum, 
seperti gila yang susah disembuhkan dan menjadi tidak mampu 
melakukan transaksi komersial. 
d. Salah satu pihak murtad. 
6. Tujuan dan Manfaat Musyarakah 
Tujuan dan manfaat musyarakah yaitu: 
a. Memberikan keuntungan kepada para anggota pemilik modal. 
b. Memberikan lapangan kerja kepada para karyawannya. 
c. Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usaha musyarakah 
untuk mendirikan tempat ibadah, sekolah dan sebagainya. 
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7. Perbedaan Musyarakah dan Mud}a>rabah 
Perbedaan yang esensisal dari musyarakah dengan mud}a>rabah 
terletak pada besarnya kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah 
satu diantara itu. Dalam mud}a>rabah, modal hanya berasal dari salah satu 
pihak, sedangkan dalam musyarakah modal berasal dari dua pihak atau 
lebih. 
Musyarakah dan mud}a>rabah dalam literatur fiqh berbentuk 
perjanjian kepercayaan yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi dan 
menjunjung keadilan. Karenanya, masing-masing pihak harus menjaga 
kejujuran untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari masing-masing 
pihak untuk melakukan kecurangan dan ketidakadilan pembagian 
pendapatan betul-betul akan merusak ajaran Islam.
59
 
8. Pembiayaan Musyarakah 
Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah musyarakah (syirkah 
atau syarikah). Transaksi  musyarakah dilandasi adanya keinginan para 
pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka 
miliki secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang dilibatkan dua 
pihak atau lebih dimana mereka secara  bersama-sama memadukan seluruh 
bentuk daya, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud. 
Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang bekerja sama 
dapat berupa dana, barang, perdagangan, kewirausahaan, kepandaian, 
kepemilikan, peralatan atau seperti hak paten, kepercayaan atau reputasi 
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dan barang-barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan 
merangkum seluruh kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing 
pihak dengan atau tanpa batasan waktu menjadi menjadikan produk ini 
sangat fleksibel. 
Ketentuan umum pembiayaan musyarakah adalah sebagai 
berikut:
60
 
a. Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah 
dan dikelola bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta 
dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksanaan 
proyek. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek 
musyarakah dan tidak boleh melakukan tindakan seperti: 
1). Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi. 
2). Menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin dari 
pemilik modal yang lain. 
3). Memberi pinjaman kepada pihak lain. 
4). Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaan atau 
digantikan pihak lain. 
b. Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu 
proyek harus diketahui bersama. Keuntungan dibagi sesuai porsi 
kecakapan, sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan porsi kontribusi 
modal 
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c. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah 
proyek selesai nasabah mengembalikan dana tersebut bersama hasil 
yang telah disepakati. 
9. Skema Musyarakah 
Skema musayarakah adalah sebagai berikut:
61
 
 
10. Manajemen Syirkah 
Prinsip normal dari musyarakah bahwa setiap mitra mempunyai 
hak untuk ikut serta dalam manajemen dan bekerja untuk usaha patungan 
ini. Namun demikian, para mitra dapat pula sepakat bahwa manajemen 
perusahaan akan dilakukan oleh salah satu dari mereka, dan mitra lain 
tidak akan menjadi bagian manajemen dari musyarakah. Dalam kasus 
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seperti ini sleeping partners akan memperoleh bagian keuntungan sebatas 
investasinya, dan proposi keuntungannya hanya sebatas proporsi 
penyertaan modalnya. 
 Jika semua mitra sepakat untuk bekerja di perusahaan, masing-
masing mitra harus diperlakukan sebagai agen dari mitra yang lain dalam 
semua urusan usaha, dan semua pekerjaan yang dilakukan oleh setiap 
mitra, dalam keadaan usaha yang normal, harus disetujui oleh semua 
mitra. 
 
B. Bagi Hasil Kerjasama Musyarakah 
1. Pengertian bagi hasil 
Bagi hasil sebagaimana telah disebutkan adalah suatu istilah yang 
sering digunakan oleh orang-orang dalam melakukan usaha bersama untuk 
mencari keuntungan antara kedua belah pihak yang mengikatkan dirinya 
dalam suatu perjanjian. 
Menurut istilah bahasa, bagi hasil adalah transaksi pengelolahan 
bumi dengan upah sebagian hasil yang dikeluarkan dari padanya. Yang 
dimaksudkan disini adalah pemberian hasil untuk orang yang mengelolah 
atau menanami tanah dari yang dihasilkannya seperti setengah, sepertiga 
atau lebih dari itu atau pula lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua 
belah pihak.
62
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Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana.
63
 Bagi hasil 
merupakan bentuk dari perjanjian kerja sama antara pemodal (investor) 
dan pengelola modal (Entrepreneur) dengan menjalankan kegiatan usaha 
ekonomi, dimana diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam 
usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua belah pihak 
sesuai dengan nisbah kesepakatan di awal perjanjian dan begitu pula bila 
usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-
masing. 
Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai 
pembagian laba. Dan secara definitif profit sharing diartikan: “distribusi 
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan”. 64 
Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan kembaliannya) dari 
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar-
kecilnya perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang benar-
benar terjadi.
65
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2. Rukun Bagi Hasil 
Rukun dari bagi hasil adalah shighat (ucapan), kedua belah pihak, 
pekerjaan dan keuntungan.
66
 Rukun adalah kata mufrad dari kata jama‟ 
“arkan” artinya asas atau sendi atau tiang, yaitu sesuatu yang menentukan 
sah (apabila dilakukan) dan tidak sahnya (apabila ditinggalkan) sesuatu 
pekerjaan dan sesuatu itu termasuk didalam pekerjaan itu.
67
  
a. Menurut Ulama Hanafiyah 
Rukun bagi hasil  menurut ulama Hanafiyah adalah ijab dan qabul.
68
 
b. Menurut Ulama Malikiyah 
Rukun bagi hasil menurut ulama Malikiyah ialah: modal, amal, laba, 
pihak yang melakukan perikatan dan shigat.
69
 
c. Menurut Ulama Syafiiyah 
Rukun bagi hasil menurut ulama Syafiiyah adalah: pihak yang 
berakad, akad (ijab dan qabul), harta pokok atau modal, pekerjaan 
yang menghasilkan laba dan keuntungan.
70
 
d. Menurut Ulama Hanabilah 
Rukun bagi hasil menurut ulama Hanabilah adalah sama halnya 
dengan ulama Hanafiyah yaitu : ijab dan qabul. 
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3. Syarat Bagi Hasil 
Bagi hasil adalah keuntungan atau hasil yang diperoleh dari 
pengelolaan dana dengan persyaratan:
71
 
a. Perhitungan bagi hasil disepakati menggunakan pendekatan: Revenue 
Sharing dan Profit and loss Sharing. 
b. Pada saat akad terjadi wajib disepakati sistem bagi hasil yang 
digunakan, apakah PLS atau Gross Profit. Kalau tidak disepakati akad 
itu menjadi gharar. 
c. Waktu dibagikannya bagi hasil harus disepakati oleh kedua belah 
pihak, misalnya setiap bulan atau waktu yang telah disepakati. 
d. Pembagian hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati diawal 
tercantum dalam akad. 
4. Sistem bagi hasil menurut Ekonomi Syariah 
a. Pendekatan Profit Sharing 
Profit Sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi 
keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
72
 Profit 
secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan 
suatu perusahaan lebih besar dari biaya total. 
Di dalam istilah lain Profit Sharing adalah perhitungan bagi 
hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah 
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dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan 
tersebut.
73
 
b. Pendekatan Revenue Sharing 
Revenue  dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh 
suatu perusahaan dari penjualan barang-barang dan jasa yang 
dihasilkan dari pendapatan penjualan.
74
 
Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu 
pada perkalian antara jumlah out put yang dihasilkan dari kegiatan 
produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi 
tersebut. 
Prinsip  revenue diterapkan berdasarkan pendapat dari syafi‟i 
yang mengatakan bahwa mudharib tidak boleh menggunakan harta 
bagi hasil sebagai biaya, baik di dalam keadaan menetap maupun 
bepergian karena mudharib telah mendapatkan bagian keuntungan 
maka ia tidak berhak mendapatkan sesuatu dari harta itu yang pada 
akhirnya ia akan mendapatkan yang lebih besar dari bagian shahibul 
maal. 
Sedangkan untuk profit sharing diterapkan berdasarkan 
pendapat Abu Hanifah dan Malik yang mengatakan bahwa  mudharib 
dapat membelanjakan harta mudharabah hanya bila perdagangannya 
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itu di perjalanan saja baik itu untuk biaya makan, pakaian dan 
sebagainya.
75
 
5. Cara Membagi Keuntungan dan Kerugian 
Sebagaimana diketahui, pembiayaan musyarakah adalah suatu 
teknik pembiayaan di bank syariah di antara dua atau lebih pemilik dana, 
secara bersama-sama membiayai suatu usaha yang akan dijalankan oleh 
pelaksana. Pelaksana dapat berasal dari salah satu pemilik dana, dapat juga 
orang lain yang bukan pemilik dana.
76
 
Dari macam-macam serikat tersebut, sebetulnya masih 
diperselisihkan oleh para ulama. Seperti ulama Syafiiyah berpendapat 
bahwa yang sah dilakukan hanyalah Syirkah Inan, sementara syirkah 
selain itu batal untuk di palukan. Cara membagi keuntungan atau kerugian 
tergantung besar dan kecilnya modal yang mereka tanamkan.
77
 
Keuntungan harus dikuantifikasi atau dinilai jumlahnya. Hal 
tersebut untuk mempertegas dasar kontrak musyarakah agar tidak 
mengarah pada perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan 
dan penghentian musyarakah. Sedangkan untuk kerugian, para ulama 
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bersepakat bahwa kerugian harus dibagi antara para mitra secara 
profesional terhadap saham masing-masing dalam modal.
78
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BAB III 
 PRAKTIK KERJASAMA DAN BAGI HASIL PADA HOME INDUSTRY 
KWT DESA KARANGBANGUN 
 
A. Profil Desa Karangbangun 
Desa Karangbangun berada di Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar, batas wilayah Desa Karangbangun sebelah Utara berbatasan 
dengan Desa Ploso, Kecamatan Jumapolo, Karanganyar. Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Jatimulyo, Kecamatan Jumapolo, Karanganyar. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lemahbang, Kecamatan Jumapolo, 
Karanganyar. Sedangkan Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Jatisuko, 
Kecamatan Jumapolo, Karanganyar. 
Di Desa Karangbangun terdapat beberapa potensi desa berupa 
budidaya jamur kuping, sebuah Kelompok Wanita Tani (KWT) dan 
prasarana desa seperti: Puskesmas, PosKesDes, dan UKBN (posyandu 
polides). Dengan adanya potensi desa tersebut diharapkan dapat 
mengangkat Desa Karangbangun menjadi salah satu desa pariwisata di 
Karanganyar dan mendapatkan income yang besar dan menjadi masyarakat 
yang maju dan sejahtera.
79
 
Secara sosial masyarakat Desa Karangbangun sudah mencerminkan 
rasa persaudaraan dengan adanya gotong royong bersih desa maupun 
lingkungan sekitar atau kerja bakti yang mana hal tersebut terlihat dalam 
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berbagai kegiatan yang sudah terlaksana dan dengan kondisi masyarakat 
yang jauh dari konflik. Perbedaan agama atau keyakinan tidak menjadi 
penghalang bagi masyarakat untuk hidup rukun dan damai. 
 
B. Mata Pencaharian Desa Karangbangun 
Mata pencaharian utama warga Desa Karangbangun adalah 
pedagang 772 orang, petani 369 orang, tukang 99 orang, buruh tani 879 
orang, pensiunan 29 orang, peternak 57 orang, jasa 71 orang, pengrajin 85 
orang, pekerja seni 35 orang dan lain-lain 978 orang. Memang banyak dari 
warga Desa Karangbangun merantau ke kota. Sedangkan tanaman utama 
di Desa Karangabangun adalah padi, jamur tiram, cabe, jagung, palawija 
dan singkong. Sedangkan hewan ternak yang biasa dipelihara oleh warga 
Desa Karangbangun adalah kambing dan sapi.
80
 
Sarana prasarana di Desa Karangbangun sudah cukup memadai. 
Dari prasarana pemerintahan sudah memiliki kantor desa dan balai desa. 
Prasarana kesehatan memiliki Puskesmas, PosKesDes, UKBN (Posyandu 
Polides). Prasarana ibadah terdiri dari atas 11 masjid, 1 Mushola, dan 1 
Gereja. Prasarana umum memiliki gedung olahraga, 2 kesenian atau 
budaya, 1 balai pertemuan dan 1 sumur desa.
81
 
Prasarana pendidikan memiliki perpustakaan desa dan terdapat 
beberapa sekolah diantaranya adalah 2 Taman Kanak-kanak, 2 Sekolah 
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Dasar Negeri dan sebuah Pendidikan Anak Usia Dini. Rata-rata warga di 
Desa Karangbangun dalam bidang pendidikan telah menamatkan Sekolah 
Menengah Atas dan banyak pula yang mencapai Sarjana dan Pascasarjana. 
Mayoritas penduduk desa Karangbangun memeluk agama Katolik 
(sekitar 50% dari keseluruhan penduduk). Dan desa ini juga dikelilingi 
oleh persawahan dan tegalan. 
Berikut pembagian wilayah pendusunan terbagi menjadi beberapa 
wilayah diantaranya:
82
 
a. Dusun Karangbangun 
b. Dusun Ngasem 
c. Dusun Ngentak 
d. Dusun Donosari 
e. Dusun Kebon Kulon 
f. Dusun Kebon Wetan 
g. Dusun Ngawen 
h. Dusun Gentan 
i. Dusun Ngrandu 
j. Dusun Randu Rante 
k. Dusun Joho 
l. Dusun Bontilan 
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C. KWT Home Industry  
Kelompok Wanita Tani atau KWT Desa Karangbangun, berada 
tepat di dusun Karangbangun Desa Karangbangun. KWT yang terbentuk 
pada tanggal 19 Juni 2016 ini merupakan suatu wadah bagi para warga 
terkhusus ibu-ibu, yang memiliki kreatifitas dan inovasi dalam 
menciptakan suatu hasil produk pangan yang baru. Kelompok wanita tani 
ini, terdiri dari 30 orang anggota, 17 anggota diantaranya beragama Islam 
dan 13 anggota lainnya beragama Katolik dan diketuai oleh Ibu Sugiyarni. 
Status dari setiap anggota merupakan warga asli Desa Karangbangun, jadi 
tidak ada pendatang dari kelompok ini.
83
 
Kelompok ini memiliki fokus masing-masing dalam mengolah dan 
menjadikan bahan baku berupa barang jadi siap konsumsi. Beberapa 
produk KWT Desa Karangbangun memiliki cita rasa tersendiri yang tidak 
ada di wilayah lain dan sudah diakui oleh pemerintah Kabupaten 
Karanganyar akan kelezatannya.
84
 Namun sayang, produk-produk ini 
terkendala oleh pengemasan yang kurang baik, sehingga kelompok juga 
masih sulit dalam memasarkan produknya. Meski begitu, kelompok yang 
menamai dirinya dengan KWT “Mawar” ini masih terus aktif 
memproduksi makanan dan terus berusaha untuk mensukseskan penjualan 
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demi kesejahteraan mereka, yang dibantu dan dibimbing oleh PPL dari 
Dinas Pangan.
85
  
Tidak hanya makanan saja yang dihasilkan, namun anggota KWT 
juga menghasilkan kerajinan-kerajinan tangan sebagai pekerjaan 
sampingan  yang memanfaatkan barang bekas seperti plastik atau kresek, 
botol atau gelas minuman, koran bekas dan kemasan plastik minuman 
menjadi barang jadi, seperti tas, vas bunga, karangan bunga, dan lain-lain. 
Tidak hanya membuat berbagai kerajinan, kelompok wanita tani ini juga 
aktif berpartisipasi dalam lomba-lomba masak di wilayah setempat.
86
 
Desa Karangbangun sebagian besar lahannya digunakan sebagai 
pemukiman, persawahan, masjid dan lahan perkebunan. Jenis vegetasi 
tanaman yang tumbuh di lingkungan setempat adalah buah dan sayuran. 
Kondisi tanahnya juga sangat subur, sehingga banyak digunakan untuk 
lahan perkebunan yang ditanami tanaman perkebunan, seperti padi, jamur 
tiram, cabe, jagung, palawija dan singkong dan semuanya mudah untuk 
ditemukan karena banyak ditanam di desa Karangabangun. Oleh 
karenanya, Kelompok Wanita Tani mengambil singkong sebagai bahan 
utama dari produk kelompok ini. 
Di Dusun Karangbangun Ibu-ibu KWT “Mawar” memproduksi 
berbagai produk seperti bubuk jahe, bubuk temulawak, karak sehat, balung 
kethek, keripik singkong, keripik gadhung, tepung mocaf, opak singkong 
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dan brownis singkong. Tidak hanya memiliki satu rasa saja, melainkan ada 
banyak varian rasa pada setiap produk seperti rasa original, manis, pedas 
dan pedas manis untuk produk balung kethek, karak sehat, opak singkong, 
kripik singkong dan keripik gadhung.
87
 Untuk harga produk berkisar 
antara  kurang lebih Rp,18.000-35.000.
88
 
 
D. Sistem Kerja Sama dan Bagi Hasil KWT 
1. Kerjasama KWT 
Dalam perkembangan ekonomi sekarang ini telah banyak muncul 
berbagai kerjasama, diantaranya adalah kerjasama yang dilakukan oleh 
warga Dusun Karangbangun yang beranggotakan 30 orang diketuai Ibu 
Sugiyarni bernama Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar.  
Dari awal terbentuknya, kelompok ini pertama kali berjumlah 29 
orang lalu selang satu tahun ada ibu-ibu yang ingin menjadi anggota KWT. 
Jika ada anggota baru yang mau masuk dalam KWT maka dia harus 
membayar uang sebesar Rp. 50.000- untuk pembiayaan administrasi. 
Setelah itu baru mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh anggota KWT 
lainnya. 
Kerjasama yang dilakukan KWT ini adalah perjanjian antara 
anggota KWT  Desa Karangabangun untuk melakukan suatu usaha dengan 
cara mereka mengumpulkan dana dan membuat kas anggota. Kelompok 
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ini tidak menggunakan surat perjanjian atau perjanjian dengan tertulis 
yang mana surat perjanjian ini sangat penting dalam bekerja sama 
dikarenakan takut jika ada yang melakukan kecurangan, akan tetapi 
mereka hanya mempunyai rasa saling percaya satu sama lain.
89
  
  Dan jika ada keuntungan atau kerugian mereka akan 
menanggungnya bersama. Untuk pengumpulan dana, mereka 
mengumpulkan uang sebesar Rp, 2000- perbulan setiap tanggal 1 di awal 
bulan sekaligus perkumpulan rutin anggota KWT dan dana tersebut 
dimasukkan ke dalam kas anggota. Setelah terkumpul satu bulan, lalu 
mereka membelikan bahan-bahan untuk membuat produk panganan dari 
dana kas juga dari dana hasil penjualan produk KWT  tersebut. 
Pengolahan tersebut bertempatkan di pinggir rumah ketua KWT itu 
sendiri, yaitu Ibu Sugiyarni. Di sana terdapat tempat khusus untuk 
mengolah. Membuatnya pun secara bersama-sama seluruh anggota KWT. 
Jika produk sudah terbuat semua, per anggota membawa berbagai produk 
yang berbeda-beda macam dan jumlah untuk dipasarkan. Ada yang 
menjualnya ke pasar, dititipkan ke warung-warung, ada juga yang 
berkeliling antar dusun dan juga ada sedikit yang memasarkan produknya 
via online. Produk KWT ini sudah dipasarkan keberbagai kota, penjualan 
produk pangan yang paling jauh sudah sampai Malang.
90
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Kelompok ini juga menerima pesanan, akan tetapi untuk 
pemesanan dilakukan seminggu sebelum akan digunakan atau dikonsumsi, 
karena proses pembuatannya yang cukup lama dan melihat cuaca yang 
kadang mendukung.
91
 Setelah produk panganan ini terjual habis, semua 
anggota KWT menyetorkan keuntungan dari penjualan produk kepada 
bendahara KWT  untuk dimasukan kedalam kas khusus untuk keuntungan 
dari produk penjualan.  
2. Bagi Hasil KWT 
Bagi hasil yang dilakukan oleh kelompok wanita tani ini  dengan 
cara dana yang terkumpul dalam kas khusus keuntungan produk penjualan 
adalah 50 persen dibagikan kepada semua anggota 30 orang lalu 50 persen 
dimasukan kedalam kas keuntungan penjualan produk untuk membeli 
bahan produksi kembali. Keuntungan dibagi rata kepada semua anggota 
kelompok wanita tani. 
Jika ada anggota yang pasif dalam KWT maka ia tidak akan 
menerima keuntungan, walaupun pada awal terbentuknya KWT ikut 
menyetorkan modal karena tidak ikut andil dalam kegiatan dari hingga 
penjualan dan juga setiap menyetorkan modal yang sebesar Rp, 2000- 
disetiap awal bulan, ia  tidak melakukannya. Berbeda dengan anggota yang 
aktif, ia akan menerima keuntungan karena dari awal pembentukan KWT 
menyetorkan modal hingga terus mengikuti kegiatan yang dilakukan 
KWT.  
                                                             
91 Ibid. 
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Untuk anggota yang pasif, pihak KWT juga tidak bisa 
mengeluarkan dikarenakan sudah perjanjian dari awal bahwa tidak akan 
mengeluarkan salah satu anggota. Akan tetapi, jika salah satu anggota ada 
yang ingin keluar, maka anggota KWT lainnya mempersilahkannya.
92
Bagi 
hasil ini telah sesuai kesepakatan di awal saat akan bekerjasama 
membangun usaha KWT. Jika terjadi kerugian maka akan ditanggung juga 
oleh semua pihak kelompok wanita tani. Dan jika terdapat kecurangan, 
mereka akan tetap percaya kepada anggota lainnya karena kelompok 
wanita tani ini dibangun atas kepercayaan dan kepercayaan satu sama lain 
ini sudah menjadi kebiasaan dalam kelompok ini, bukan hanya kelompok 
wanita tani saja, akan tetapi seluruh Desa Karangbangun memiliki 
kepercayaan antar warga juga. Kerja sama tersebut dapat berjalan dengan 
lancar, karena adanya saling percaya satu sama lain.
93
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK KERJASAMA DAN BAGI HASIL HOME 
INDUSTRY KELOMPOK WANITA TANI (KWT) PERSPEKTIF FIQH 
MUAMALAH  DI DESA KARANGBANGUN KABUPATEN 
KARANGANYAR 
 
A. Analisis Praktik Kerjasama dalam Home Industry Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Mawar  Desa Karangbangun Kabupaten Karanganyar 
Perspektif Muamalah 
Pada kesempatan ini, peneliti mewawancarai ketua dan anggota KWT 
yang melakukan kerjasama dalam suatu usaha untuk menghasilkan produk. 
Sebelum menganalisis praktik kerjasama dan bagi hasil yang dilakukan oleh 
KWT desa Karangbangun ini, sekilas tentang akad yang digunakan oleh 
Kelompok Wanita Tani ini yaitu akad musyarakah. Akad musyarakah 
menurut bahasa merupakan al-ikhtilat} yang artinya pencampuran atau 
persekutuan dua hal atau lebih, sehingga antara masing-masing sulit 
dibedakan.
94
 Musyarakah atau Syirkah ini termasuk salah satu bentuk 
kerjasama dagang dengan syarat dan rukun tertentu, yang dalam hukum 
positif disebut perserikatan dagang.
95
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 Gufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
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Rukunnya yaitu: S}ighat (ijab dan qabul), Aqidain (orang yang berakad) 
dan Objek akad (harta dan amal).
96
 Jika dilihat dari rukun kerjasama yang 
dilakukan oleh KWT ini sudah memenuhi rukun kerjasama akad musyarakah 
karena  rukun serta syarat dari kerjasama antar anggota KWT tersebut sudah 
terpenuhi. Walaupun kerjasama ini  dilakukan oleh orang yang beragama 
muslim dan non-muslim, kerjasama yang dilakukan tetap sah-sah saja, karena 
sudah dijelaskan dalam Q.S al-Mumtahanah ayat 8 yang berbunyi: 
 اَى ُْ َأ ٌِ ُمِساَِد ِ ٍِ  ٌِ ُمىُجِشِخَُ ٌِ َىَو ِ َِّذىا ٍِف ٌِ ُمىُيِذاَقَُ ٌِ َى َِ َِزَّىا ِ َع ُٔ َّيىا ٌُ ُماَهَِْ
 ٌِ ِهَُِىِإ اىُطِسْقُذَو ٌِ ُٕ وُّشَثَذ  ۚ َينِطِسْقَُ ْىا ُّةِحَُ َٔ َّيىا َّ ِإ  
 
Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak pula 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.”97 
 
Namun haram bagi seorang muslim bekerja untuk non muslim dalam 
bidang pekerjaan yang diharamkan agama seperti menjual minuman keras, atau 
menjual daging babi. Dalam hal ini tidak ada bedanya antara pemilik usaha 
tempat kerjanya itu seorang muslim atau kafir.
98
 Dan dengan rasa saling 
percaya satu sama lain juga rasa adil, hingga saat ini kerjasama KWT tersebut 
berjalan  dengan lancar. 
Jika dilihat dari kerjasama yang menggunakan akad musyarakah, KWT 
ini termasuk dari musyarakah al-Inan, yaitu kerja sama antara dua orang atau 
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96
 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh „Ala Madzahib Al-Arabah, juz III, (Beirut: Darul Fikr, 
2004), hlm. 60. 
97 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Quran dan Terjemahan. (Bandung: CV 
Penerbit J-ART, 2004), hlm. 
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lebih dalam hal permodalan untuk melakukan suatu usaha bersama dengan cara 
membagi untung atau rugi sesuai dengan jumlah modal masing-masing. 
Namun, apabila porsi masing-masing  pihak baik dalam dana maupun kerja 
atau bagi hasil berbeda sesuai dengan kesepakatan mereka, semua ulama 
memperbolehkannya.
99
 
Dalam hal ini, akad kerjasama yang dilakukan pihak-pihak anggota 
KWT sudah sesuai dengan rukun dari akad musyarakah itu sendiri. Serta belah 
pihak sudah melakukan usaha sendiri dengan bersama-sama dan tidak ada 
unsur keterpaksaan dari salah satu pihak sehingga bisa dikatakan bahwa 
masing-masing anggota sudah saling ridho dan percaya. 
 
B. Analisis Praktik Bagi Hasil Kerjasama Home Industry Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Mawar Desa Karangbangun Kabupaten Karanganyar 
Perspektif Fiqh Muamalah 
Menurut istilah bahasa, bagi hasil adalah transaksi pengelolahan bumi 
dengan upah sebagian hasil yang dikeluarkan dari padanya. Yang 
dimaksudkan disini adalah pemberian hasil untuk orang yang mengelolah 
atau menanami tanah dari yang dihasilkannya seperti setengah, spertiga atau 
lebih dari itu atau pula lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua belah 
pihak.
100
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Bagi hasil musyarakah bentuk return (perolehan kembaliannya) dari 
kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar-
kecilnya perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang benar-benar 
terjadi.
101
 Dan jika menurut terminologi asing (Inggris), bagi hasil dikenal 
dengan profit sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai 
pembagian laba. Dan secara definitif profit sharing diartikan: “distribusi 
beberapa bagian dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan”. 102 
Jika dilihat dari teori-teori di atas, segi pembagian hasil KWT antara 
anggota satu dengan anggota lainnya dengan hasil 50% untuk dimasukan kas 
penghasilan dan sisanya 50% untuk dibagikan kepada anggota yang aktif 
dalam kegiatan sesuai kesepakatan di awal, dan bagi hasil yang dilakukan 
sudah sesuai menurut rukun dari keempat madzhab yaitu: adanya ijab, qabul, 
modal dan pekerjaan yang menguntungkan laba. 
Bagi hasil kerjasama KWT juga sudah memenuhi syaratnya, dengan 
menggunakan pendekatan Profit and Loss Sharing juga menggunakan sistem 
bagi hasil Pembiayaan Loss Sharing (PLS) sesuai kesepakatan dari setiap 
anggota KWT.  Untuk waktu pembagian hasil disepakati setiap tanggal 1 
diawal bulan dan pembagiannya sudah disepakati bersama. 
Dalam fiqh muamalah dijelaskan pula mengenai prinsip-prinsip 
muamalah dengan jelas, yaitu: 
                                                             
101 Karim, Adiwarman, Bank Islam Analisis Fiqh & Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 
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a) Pada asalnya muamalah itu boleh sampai ada dalil yang menunjukan 
keharamannya. Kaidah ini disampaikan oleh ulama Syafi‟i, Maliki 
dan Imam Ahmad. 
b) Muamalah itu harus dilakukan dengan atas dasar suka sama suka. 
c) Muamalah yang dilakukan itu harus mendatangkan maslahat dan 
menolak kemadharatan. 
d) Muamalah itu terhindar dari kedzaliman, penipuan, manipulasi, 
spekulasi, dan hal-hal lain yang dibenarkan sayarat. 
Berdasarkan ketentuan prinsip muamalah diatas, maka pihak anggota 
KWT yang terlibat tidak mengabaikan prinsip muamalah karena kerjasama 
dan bagihasil yang dilakukan adalah boleh, kerjasama ini dilakukan dengan 
rasa suka sama suka, dan kegiatan yang dilakukan mendatangkan 
kemaslahatan bukan kemudharatan serta terhindar dari penipuan karena rasa 
saling percaya dan keterbukaan dari setiap anggota. Maka dalam praktik 
kerjasama dan bagi hasil yang dilakukan oleh KWT dinyatakan sah. 
Hal ini dimaksudkan agar muamalah berjalan dengan sah dan segala 
sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Karena 
tidak sedikit kaum muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalah, 
tetapi mereka melalaikan aspek ini sehingga tidak perduli kalau mereka 
memakan barang haram atau objek jual beli tersebut untuk kedepannya 
membawa kepada hal-hal yang tidak diinginkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bahwa setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang 
mendalam di Kelompok Wanita Tani desa Karangbangun Kabupaten 
Karanganyar, maka dalam akhir pembahasan ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Praktik kerjasama dan bagi hasil yang terjadi di Kelompok Wanita 
Tani desa Karangbangun Kabupaten Karanganyar seperti 
kerjasama dan bagi hasil pada umumnya yaitu pihak-pihak KWT 
melakukan kerjasama guna meningkatkan perekonomian juga 
menyalurkan kreatifitas. Pihak-pihak KWT awalnya 
mengumpulkan dana untuk membeli bahan pokok untuk diolah 
menjadi bahan pangan kemudian diperjualbelikan hingga 
mendapatkan keuntungan. Dan keuntungan ini nantinya akan 
dibagikan kepada seluruh anggota KWT dan sisanya dimasukkan 
kedalam kas untuk membeli bahan pokok kembali. 
2. Apabila dilihat dari Fiqh Muamalah, maka kerjasama ini termasuk 
ke dalam Musyarakah al-Inan dimana kerjasama yang dilakukan 
antara dua orang atau lebih ini mengumpulkan modal lalu 
melakukan suatu usaha bersama dengan cara membagi untung atau 
rugi sesuai dengan kesepakatan bersama. Dan bagi hasil yang 
digunakan adalah pendekatan profit loss sharing juga 
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menggunakan sistem bagi hasil pembiayaan loss sharing (PLS) 
sesuai kesepakatan dari setiap anggota KWT. 
 
B. Saran 
Sebagai sebuah penelitian, asaran menjadi sangat penting untuk 
menjadi sebuah solusi dan alternatif bagi semua orang di waktu yang akan 
datang, maka dalam penelitian ini peneliti menuangkan saran-saran 
sebagai berikut: 
Bagi pihak-pihak anggota KWT, hendaknya mempertahankan 
untuk memperhatikan betul saritasi industri sesuai standar yang telah 
ditetapkan pemerintah dan tetap distabilkan juga promo di media sosial 
sehingga bisa lebih maksimal pemasarannya. Juga berpegang teguh dalam 
rasa saling percaya dalam kerjasama ini, karena dengan adanya rasa saling 
percaya tersebut, maka pihak-pihak anggota KWT itu sendiri tidak akan 
melakukan kecurangan dalam bekerjasama. 
Dan diharapkan bagi anggota yang kurang pasif dalam kegiatan yang 
dilakukan KWT untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan dan lebih 
semangat lagi agar kegiatan memproduksi dan penjualan lebih maksimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran: 1 
Pedoman Wawancara 
A. Daftar Pertanyaan Profil Desa Karangbangun 
1. Berbatasan dengan desa mana saja Desa Karangbangun ini? 
2. Apa saja potensi yang dimiliki Desa Karangbangun? 
3. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Desa Karangbangun? 
4. Apa sajaa mata pencaharian Desa Karangbangun? 
5. Ada berapa sarana dan prasarana? Dan bagaimana keadaannya di Desa 
Karangbangun? 
6. Agama apa saja yang diantu di Desa Karangbangun? 
7. Ada berapa dusun dalam Desa Karangbangun? 
 
B. Daftar Pertanyaan Anggota Kelompok Wanita Tani 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Wanita Tani? 
2. Berapa jumlah anggota dan berapa orang yang beragama islam di 
Kelompok Wanita Tani? 
3. Bagaimana status anggotanya? Apakah pendatang atau bukan? Dan 
sudah berapa tahun sudah bergabung dalam Kelompok Wanita Tani 
ini? 
4. Bagaimana proses kerjasama yang dilakukan Kelompok Wanita Tani? 
5. Bagaimana jika ada orang baru yang ingin bergabung? 
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6. Bagaimana proses bagi hasil (keuntungan dan kerugian) yang 
dilakukan Kelompok Wanita Tani? 
7. Bagaimana cara menyikapi jika ada kecurangan dalam proses 
kerjasama? 
8. Bahan baku apa yang dikelola di Home Industry KWT ini? 
9. Apa saja jenis panganan yang dijual dalam Home Industry KWT ini? 
10. Seperti apa cara penjualan yang dilakukan Kelompok Wanita Tani? 
11. Bagaimana cara menyikapi jika terjadi kegagalan dalam penjualan? 
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Lampiran: 2 
Daftar Informan 
No Nama Status  Agama  
1 Elizabet Suwarni Kepala desa 
Karangbangun 
Katolik 
2 Suratmin Warga desa 
Karangbangun 
Islam  
3 Sugiyarni  Ketua KWT Katolik 
4 Wijiyanti Anggota KWT Islam  
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Lampiran: 3  
 
Catatan hasil wawancara 1 
Informan : Elizabet Suwarni 
Profesi     : Kepala Desa Krangbangun 
Tempat    : Rumah Ibu Elizabet 
Waktu     : 7 Febuari 2019 
 
1. Berbatasan dengan desa mana saja Desa Karangbangun ini? 
Jawab: Desa Karangbangun berada di Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar, batas wilayah Desa Karangbangun sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Ploso, Kecamatan Jumapolo, Karanganyar. 
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jatimulyo, Kecamatan 
Jumapolo, Karanganya. Sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Lemahbang, Kecamatan Jumapolo, Karanganyar. Sedangkan Sebelah 
timur berbatasan dengan Desa Jatisuko, Kecamatan Jumapolo, 
Karanganyar. 
2. Apa saja potensi yang dimiliki Desa Karangbangun? 
Jawab: Di Desa Karangbangun terdapat beberapa potensi desa berupa 
budidaya jamur kuping, sebuah kelompok wanita tani (KWT) dan 
prasarana desa seperti: puskesmas, PosKesDes, dan UKBN (posyandu 
polides). 
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3. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Desa Karangbangun? 
Jawab: Secara sosial masyarakat Desa Karangbangun sudah 
mencerminkan rasa persaudaraan dengan adanya gotong royong bersih 
desa maupun lingkungan sekitar atau kerja bakti yang mana hal 
tersebut terlihat dalam berbagai kegiatan yang sudah terlaksana dan 
dengan kondisi masyarakat yang jauh dari konflik 
4. Apa saja mata pencaharian Desa Karangbangun? 
Jawab: Mata pencaharian utama warga Desa Karangbangun adalah 
pedagang 772 orang, petani 369 orang, tukang 99 orang, buruh tani 
879 orang, pensiunan 29 orang, peternak 57 orang, jasa 71 orang, 
pengrajin 85 orang, pekerja seni 35 orang dan lain-lain 978 orang. 
5. Ada berapa sarana dan prasarana? Dan bagaimana keadaannya di Desa 
Karangbangun? 
Jawab: untuk sarana dan prasarana menurut saya sudah cukup 
memadai, ada prasarana pemerintahan sudah memiliki kantor desa dan 
balai desa. Prasarana kesehatan memiliki Puskesmas, PosKesDes, 
UKBN (Posyandu Polides). Prasarana ibadah terdiri dari atas 11 
masjid, 1 Mushola, dan 1 Gereja. Prasarana umum memiliki gedung 
olahraga, 2 kesenian atau budaya, 1 balai pertemuan dan 1 sumur desa. 
Juga ada perpustakaan desa dan terdapat beberapa sekolah diantaranya 
adalah 2 Taman Kanak-kanak, 2 Sekolah Dasar Negeri dan sebuah 
Pendidikan Anak Usia Dini. 
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6. Agama apa saja yang diantut di Desa Karangbangun? 
Jawab: disini ada dua agama yang diantut, Islam sama Katolik, tetapi 
disini kebanyakan menganut agama Katolik, hampir 50% keatas. 
 
Catatan hasil wawancara 2 
Informan : Suratmin 
Profesi     : Warga Desa Krangbangun 
Tempat    : Rumah Ibu Elizabet 
Waktu     : 7 Febuari 2019 
1. Ada berapa dusun dalam Desa Karangbangun? 
Jawab: di sini kalau tidak salah ada 12 dusun, ada Karangbangun 
sendiri, terus ada Ngasem, Ngentak, Donosari, Kebon Kulon sama 
Kebon Wetan, terus ada Ngawen, Gentan, Ngrandu, Randu Rante, 
Joho, yang terakhir Bontilan. 
 
Catatan hasil wawancara 3 
Informan : Wiji 
Profesi     : Anggota KWT Karangbangun 
Tempat    : Posko KWT 
Waktu     : 16 Febuari 2019 
1. Bagaimana proses bagi hasil (keuntungan dan kerugian) yang 
dilakukan Kelompok Wanita Tani? 
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Jawab: kalau bagi hasil itu mba, 50% dimasukan kas keuntungan 
penjualan terus yang 50% lagi dibagikan ke anggota 30 orang, tetapi 
yang aktif saja, kalau yang pasif ya tidak dapat. 
2. Bagaimana cara menyikapi jika ada kecurangan dalam proses 
kerjasama? 
Jawab: bagaimana ya, soalnya semua anggota itu udah saling percaya 
dan sampai saat ini juga belum ada yang curang, soalnya udah saling 
terbuka begitu. 
3. Bahan baku apa yang dikelola di Home Industry KWT ini? 
Jawab: bahan baku yang paling banyak itu singkong, soalnya bisa 
dibuat apa saja, ada juga gadhung, terus jahe ada temulawak juga 
4. Apa saja jenis panganan yang dijual dalam Home Industry KWT ini? 
Jawab: disini kami menjual seperti: bubuk jahe, bubuk temulawak, 
karak sehat, balung kethek, keripik singkong, kerpik gadhung juga, 
tepung mocaf, opak singkong, sama brownis yang dari singkong. 
5. Seperti apa cara penjualan yang dilakukan Kelompok Wanita Tani? 
Jawab: penjualanya yaa disekitar sini saja, ada yang ke pasar, terus 
dijual sendiri, yang online juga ada tapi sedikit. Sama disini juga 
menerima pesanan, tapi kalau mau pesan harus seminggu sebelum, 
soalnya proses pembuatannya yang hampir cukup lama juga kadang 
liat cuacanya, dukung atau tidak. 
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Catatan hasil wawancara 4 
Informan : Sugiyarni 
Profesi     : Ketua KWT Karangbangun 
Tempat    : Rumah Ibu Sugiyarni 
Waktu     : 09 Januari 2020 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Wanita Tani? 
Jawab: waktu dulu pertamanya biasa lah ibu-ibu arisan dulu, yang 
utama itu arisan. Terus tidak tahu kenapa yang lainnya itu penginnya 
kalau ngumpul itu tidak arisan saja, lalu yaa begitu pengin kerjasama 
buat ngolah produk biar dijual. Waktu pas jadinya itu tanggal 19 Juni 
2016. 
2. Berapa jumlah anggota dan berapa orang yang beragama islam di 
Kelompok Wanita Tani? 
Jawab: anggotanya semua kan ada 30, nah yang Islam itu ada 17 orang 
terus sisanya agamanya Katolik. 
3. Bagaimana status anggotanya? Apakah pendatang atau bukan? Dan 
sudah berapa tahun sudah bergabung dalam Kelompok Wanita Tani 
ini? 
Jawab: ibu-ibu yang ikutan itu asli sini semua ko, tidak ada yang 
pendatang. 
4. Bagaimana proses kerjasama yang dilakukan Kelompok Wanita Tani? 
Jawab: awalnya itu kita ngumpulin dana sebesar Rp.50.000- buat 
modal kan yah, habis itu seterusnya perbulan nyetorin jadi Rp. 2000- 
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sekaligus perkumpulan kwt, nanti kalau udah terkumpul uang Rp. 
500.000, itu dari kas sama hasil penjualan baru membeli bahan untuk 
membuat produknya. 
5. Bagaimana jika ada orang baru yang ingin bergabung? 
Jawab: pas awalnya itu KWT ada 29 orang nah, setahun kemudian ada 
yang mau masuk, itu kalau mau masuk ya bayar Rp. 50.000- buat 
administrasi gitu. 
6. Bagaimana cara menyikapi jika terjadi kegagalan dalam penjualan? 
Jawab: gimana ya, yaa harus ditanggung juga kan bersama-sama. 
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Lampiran: 4 
Field Notes 
1. Field Notes 1 
Informan         : Elizabet Suwarni 
Pekerjaan        : Kepala Desa Karangbangun 
Pewawancara  : Widia Muthoharoh 
Waktu             : 7 Febuari 2019 
 Pada tanggal 7 Febuari 2019 peneliti datang ke Desa Karangbangun untuk 
melakukan observasi dan wawancara. Sebelumnya peneliti sudah datang ke 
Desa Karangbangun untuk menjelaskan maksud dan tujuan serta menanyakan 
kapan bisa diwawancarai. Setelah itu, peneliti datang lagi ke Desa dan 
mengajukan pertanyaan seputar profil Desa Karangbangun. 
Lalu ibu Elizabet menjelaskan tentang desa Karangbangun seperti 
batas-batas desa Karangbangun, lalu potensi yang ada di desa, kondisi sosial 
masyarakatnya, mata pencaharian kemudian tentang sarana dan prasaran yang 
ada di desa juga agama yang dianut oleh kebanyakan masyarakat 
karangbangun. 
 
2. Field Notes 2 
Informan         : Suratmin 
Pekerjaan        : Warga  Desa Karangbangun 
Pewawancara  : Widia Muthoharoh 
Waktu             : 7 Febuari 2019 
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 Peneliti langsung mewawancarai bapak Suratmin salah satu warga yang 
pada saat itu juga sedang berada di rumah Ibu Elizabet. Peneliti menanyakan 
tentang beberapa dusun yang ada di desa, kemudian bapak Suratmin 
menjelaskan nama-nama dusun yang ada didesa dengan. Setelah itu peneliti 
memita izin kepada Ibu Elizabet untuk memfoto gambar peta desa 
Karangbangun 
 
3. Field Notes 3 
Informan         : Wiji 
Pekerjaan        : Anggota KWT 
Pewawancara  : Widia Muthoharoh 
Waktu             : 16 Febuari 2019 
 Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan ibu Wiji melalui sms 
dan bertemu pada tanggal 16 Febuari 2019. Peneliti langsung memberikan 
pertayaan kepada ibu wiji yang merupakan anggota dari kwt. Pertama peneliti 
mengajukan pertanyaan seputar terbentuknya kwt dan data anggota kwt, akan 
tetapi ibu wiji ini tidak ingin menjawabnya karena ibu wiji hanya ingin 
pertanyaan seputar produk dan bagi hasil kwt. Menurutya untuk bagian seperti 
keanggotaan kwt lebih baik bertanya kepada ketua kwt sendiri. 
 
4. Field Notes 4 
Informan         : Sugiyarni 
Pekerjaan        : Ketua KWT 
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Pewawancara  : Widia Muthoharoh 
Waktu             : 9 Januari 2020 
 Pada tanggal 9 Januari 2020 peneliti melakukan penelitian kembali untuk 
melakukan wawancara kepada ibu sugiyarni yang merupakan ketua kwt. Lalu 
ibu sugiyarni menjelaskan dari pertama terbentuknya kwt yang awal mulanya 
perkumpulan arisan hingga ada keinginan untuk bekerjasama membuat produk 
dan mendagangkan produk guna menambah penghasilan dari setiap ibu-ibu. 
Hingga akhirnya pada tanggal 19 Juni 2016 KWT terbentuk. 
 Dan ibu sugiyarni juga menceritakan tentang 3orang anggota yang tidak 
aktif dalam kwt karena alasan merantau sehingga anggota yang tidak aktif ini 
tidak diberikan keuntungan dari penjualan, dan anggota kwt tidak bisa 
seenaknya mengeluarkan anggota dikarenakan bahwa sudah ada dalam 
perjanjian awal, jika anggota menginginkan untuk keluar sendiri itu tidak apa-
apa. 
 Saat mengenai agama, ibu sugiyarni membawakan absen anggota kwt dan 
mulai memberi tahu siapa saja yang beragama Islam. Dari anggota yang 
berjumlahkan 30 orang, anggota kwt yang beragama Islam berjumlah 17 
orang, sisanya menganut agama Katolik. 
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Lampiran: 5 
Dokumentasi Foto 
Gambar peta Desa Karangbangun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur organisasi Kelompok Wanita Tani 
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Tempat dan kegiatan Pengolahan Produk Kelompok Wanita Tani 
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Wawancara dengan ibu Sugiyarni (Ketua KWT) sembari membawakan absen 
anggota KWT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
76 
 
 
 
Lampiran: 6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama :                           Widia Muthoharoh 
NIM :                             152111075 
Tempat, Tanggal lahir : Cilacap, 09 Agustus 1997 
Jenis Kelamin :              Perempuan 
Alamat :                         Sudimara, Cimanggu, Cilacap 
Nama Ayah :                  Salpin Saeful 
Nama Ibu :                     Arsiyah 
Riwayat Pendidikan 
a. SD Negeri Bantarpanjang 01 Cimanggu Cilacap Lulus Tahun 2009. 
b. SMP Negeri 01 Cimanggu Cilacap Lulus Tahun 2012. 
c. SMA Takhassus Al-Quran Wonosobo Lulus Tahun 2015. 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta masuk 2015. 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
                                                                                          15 Januari 2020 
 
                                                                                           Widia Muthoharoh 
